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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Surat Pengajuan Ijin Penelitian 
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Lampiran 2. Surat Balasan Ijin Penelitian 

 



59 
 

Lampiran 3. Lembar Informed Consent 
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Lampiran 4. Lembar Kuesioner 

 



62 
 

 



63 
 

 



64 
 

 

 

 

 

 



65 
 

Lampiran 5. Strategi Pelaksanaan (SP) 

STRATEGI PELAKSANAAN (SP) 

RESIKO PERILAKU KEKERASAN 

Pasien Keluarga 

SP I 

1. Mendiskusikan penyebab perilaku 

kekerasan 

2. Mendiskusikan tanda dan gejala 

perilaku kekerasan 

3. Mendiskusikan perilaku kekerasan 

yang dilakukan 

4. Mendiskusikan akibat peerilaku 

kekerasan 

5. Mendiskusikan cara mengontrol 

perilaku kekerasan dengan cara fisik I: 

nafas dalam 

6. Menganjurkan klien memasukkan 

dalam jadwal kegiatan harian 

SP II 

1. Mengevaluasi kemampuan klien 

mengontrol perilaku kekerasan 

dengan cara fisik 1 

2. Melatih pasien mengontrol perilaku 

kekerasaan dengan cara fisik II (pukul 

bantal / kasur) 

3. Menganjurkan klien memasukkan 

dalam jadwal kegiatan harian  

SP III 

1. Mengevaluasi kemampuan klien 

mengontrol perilaku kekerasan 

dengan cara fisik I dan II 

2. Melatih klien mengontrol perilaku 

kekerasan dengan cara verbal 

3. Menganjurkan klien memasukkan 

dalam jadwal kegiatan harian  

SP IV 

1. Mengevaluasi kemampuan klien 

mengontrol perilaku kekerasan 

dengan cara fisik I, II, verbal. 

2. Melatih pasien mengontrol perilaku 

kekerasan dengan cara spiritual  

3. Menganjurkan klien masukkan dalam 

jadwal kegiatan harian  

SP V 

1. Mengevaluasi kemampuan klien 

mengontrol perilaku kekerasan 

dengan cara fisik I,II,verbal,spiritual 

2. Menjelaskan cara mengontrol perilaku 

kekerasan dengan patuh minum obat  

3. Menganjurkan klien memasukkan 

dalam jadwal kegiatan harian  

SPI 

1. Mendiskusikan masalah yang 

dirasakan keluarga dalam merawat 

klien 

2. Menjelaskan pengertian perilaku 

kekerasan, tanda dan gejala, serta 

proses terjadinya perilaku kekerasan 

3. Menjelaskan cara merawat klien 

dengan perilaku kekerasan 

SP II 

1. Melatih keluarga mempraktekkan cara 

merawat klien dengan perilaku 

kekerasan 

SP III 

1. Melatih keluarga melakukan cara 

merawat langsung kepada klien 

perilaku kekerasan 

SP IV 

1. Membantu keluarga membuat jadwal 

aktivitas dirumah termasuk minum 

obat (discharge planning) 
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Lampiran 6. Lembar Observasi 
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Lampiran 7. Ethical Clearence 
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Lampiran 8. Surat Ijin Selesai Penelitian 
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Lampiran 9. Bukti Bimbingan Konsultasi 
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Lampiran 10. Dokumentasi Penelitian 
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